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ABSTRAK 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh hasil belajar mata pelajaran PKn di kelas 

VBMI Ma’arif Beji Kecamatan Kedungbanteng kabupaten Banyumas, pokok bahasan 

keputusan bersama yang masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan pada nilai-nilai 

yang masih belum mencapai KKM, nilai KKM mata pelajaran PKn adalah 72. 

Sedangkan ketuntasan belajar hanya mencapai 37, 5% dengan rata-rata 64,3. Ini 

disebabkan karena penggunaan metode pembelajaran yang belum bervariasi dalam 

proses pembelajaran PKn, sehingga pemahaman siswa terhadap mata pelajaran PKn 

masih rendah. Sebagai solusinya, maka dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode diskusi kelompok. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan 2 siklus. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 

observasi, dan (4) refleksi. Subyek penelitaian ini adalah siswa kelas VBMI Ma’arif 

Beji dengan jumlah siswa sebanyak 28 anak. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Data selanjutnya diolah 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar PKn pokok bahasan keputusan bersama 

dengan menggunakan metode diskusi kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi 

kelompokberhasil meningkatkan hasil belajar PKn siswa pokok bahasan keputusan 

bersama di kelas VBMI Ma’arif Beji. Dalam setiap siklus hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan yaitu: siklus I berhasil menuntaskan 17 dari 28 siswa dengan 

nilai rata-rata 71,1 atau 60,7% dan pada siklus II berhasil menuntaskan 25 siswa 

dengan nilai rata-rata 80,2 atau 89,3%.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan hasil belajar PKn 

pokok bahasan keputusan bersama di kelas VBMI Ma’arif Beji Kecamatan 

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. 

 

Kata kunci : Hasil belajar, PKn, Metode diskusi kelompok.  
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MOTTO 

 

Kunci bahagia adalah rasa syukur 

Karena kebahagiaan yang sesungguhnya adalah 

ketika kita mampu bersyukur dalam setiap keadaan. 

Ingat pula akan janji Allah, bahwa bersama kesulitan pasti ada kemudahan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan atau PKn, dulu biasa 

disebut dengan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan atau PPKN.
1
 

Meskipun sekarang penyebutan mata pelajaran tersebut berbeda, namun inti 

dan tujuannya adalah sama. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan pada 

dasarnya adalah membekali peserta didik agar menjadi warga Negara yang 

cerdas dan baik serta mampu mendukung keberlangsungan Bangsa dan 

Negaranya. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam Pasal 37 menegaskan, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

merupakan mata pelajaran yang diwajibkan untuk kurikulum di jenjang 

pendidikan dasar, menengah dan mata kuliah wajib untuk kurikulum 

pendidikan tinggi.
2
 Pembinaan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

Pancasila dalam konteks Pendidikan Kewarganegaraan dapat terlaksana 

apabila ada materi atau bahan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam proses membelajarkan siswa terkait dengan mata pelajaran 

yang harus disampaikan, dibutuhkan sebuah strategi pembelajaran. Peranan 

strategi pembelajaran sangat penting dalam suatu kegiatan belajar mengajar 

                                                           
1
A. Ubaedillah, dkk. , Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) (Jakarta: Prenada 

Media, 2008), hlm. 4 
2
Undang-Undang RI No.14 Tahun 2005 dan Permendiknas RI No.11 Tahun 2011 

Tentang Guru dan Dosen (Bandung: Citra umbara, 2011), hlm. 78. 
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karena di dalam sebuah strategi terdapat banyak metode yang dapat 

menunjang keberhasilan pencapaian tujuan tersebut. 

Dari hasil wawancara bersama ibu Kusniah selaku guru mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan pada tanggal 08 April 2015 di kelas VB MI 

Ma‟arif Beji, diperoleh informasi bahwa guru kelas VB mengalami kendala 

karena hasil belajar peserta didiknya rendah terutama pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan.  

Jika dijabarkan, ada beberapa kendala yang dihadapi guru mata 

pelajaran PKn kelas VB, yaitu: (1) rendahnya hasil belajar siswa, (2) materi 

PKn kurang menarik, (3) rendahnya partisipasi siswa, (4) rendahnya 

kemampuan siswa dalam memahami materi, (5) kemampuan siswa yang 

berbeda-beda.  

Masalah rendahnya hasil belajar siswa adalah masalah yang sering 

dihadapi oleh setiap guru. Hasil belajar mata pelajaran PKn siswa kelas VB 

MI Ma‟arif Beji khususnya pada pokok bahasan keputusan bersama, rata-rata 

nilainya masih kurang dan masih banyak siswa yang nilainya di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah di tentukan yaitu 72. Ini 

terbukti dari jumlah 28 siswa yang dapat mencapai KKM adalah 10 siswa, 

sedangkan yang belum mencapai KKM ada 18 siswa. Ini berarti baru 35,7% 

siswa yang mencapai KKM. Data tersebut diperoleh dari hasil ulangan harian 

siswa. Menurut Ibu Kusniah selaku guru mata pelajaran PKn, faktor yang 

menyebabkan banyaknya siswa yang belum berhasil mencapai KKM adalah 
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karena adanya perbedaan dalam mengelola informasi dan kurangnya minat 

siswa terhadap mata pelajaran PKn.
3
 

Materi pelajaran PKn yang kurang menarik dapat mempengaruhi 

minat siswa terhadap pembelajaran. Jika siswa kurang berminat maka 

keaktifan atau partisipasi siswa dalam pembelajaran juga kurang. Menurut 

sebagian besar siswa, mata pelajaran PKn adalah mata pelajaran yang 

membosankan dan sulit dipelajari karena materinya banyak, sehingga harus 

banyak membaca dan menghafal.
4
 

Rendahnya partisipasi siswa dapat dilihat dengan jelas, siswa yang 

merespon pertanyaan dari guru hanya didominasi oleh siswa yang pintar saja. 

Sedangkan yang lainnya asyik melamun, ada yang bercerita dengan teman 

sebangkunya. Dan ada pula yang menyandarkan kepalanya di meja.
5
 

Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi. Rendahnya 

kemampuan siswa dalam memahami materi dapat diketahui dari sedikitnya 

siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari guru dengan tepat terkait 

materi yang sudah disampaikan, karena jika siswa sudah paham, tentu bisa 

menjawab dengan tepat. Dalam menyampaikan materi guru sudah mencoba 

menggunakan metode card sort selain menggunakan metode ceramah, agar 

siswa mudah dalam memahai materi. Tapi kenyataannya dengan penggunaan 

metode tersebut masih banyak siswa yang belum mencapai KKM. Itu berarti 

siswa belum paham dengan materi yang guru sampaikan. Maka dari itu, 

                                                           
3
Wawancara dengan guru mapel PKn kelas VB MI Ma‟arif Beji, 25 November 2014 

4
Wawancara dengan guru mapel PKn kelas VB MI Ma‟arif Beji, 25 November 2014 

5
Observasi di kelas VB MI Ma‟arif Beji, 22 Agustus 2014  
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penggunaan metode lainnya yang lebih variatif menjadi sangat perlu agar 

siswa mudah untuk memahami materi. 

Kemampuan siswa yang berbeda-beda pasti dihadapi oleh setiap guru 

di kelas. Karena memang anak-anak itu beragam. Ini adalah tantangan besar 

yang harus dihadapi oleh guru. Penyampaian materi yang monoton akan 

membuat pemahaman siswa semakin tidak sama. Ada siswa yang mudah 

menerima dan ada yang sulit menerimanya. Perbedaan tersebut bisa terlihat 

dari hasil belajar siswa, ada 28 siswa dan yang berhasil mencapai KKM 

adalah 10 siswa sedangkan yang lainnya belum berhasil. Padahal waktu 

penyampaian, dan metode yang guru gunakan sama. 

Dari kelima permasalahan di atas, masalah yang paling dominan 

menurut peneliti adalah permasalahan mengenai rendahnya hasil belajar, 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PKn kelas VB MI Ma‟arif Beji. Maka permasalahan 

tersebut perlu segera diatasi. Jika tidak segera dicarikan solusinya, maka akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa pada bab berikutnya karena materi 

keputusan bersama bersangkutan dengan materi yang selanjutnya. Oleh sebab 

itulah peneliti memilih permasalahan tersebut sebagai problem yang harus 

segera dipecahkan. 

Jika dianalisis secara saksama, sebenarnya permasalahan mengenai 

rendahnya hasil belajar siswa terjadi karena beberapa faktor, yaitu: (1) 

metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat, (2) cara mengajar guru 

monoton, (3) minat belajar siswa rendah. Dari faktor-faktor tersebut faktor 
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yang paling dominan adalah cara mengajar guru yang monoton. Monoton di 

sini maksudnya guru hanya menggunakan metode ceramah atau card sort 

untuk semua materi. Dari hasil wawancara dengan guru PKn kelas VB pada 

tanggal 8 April 2015 diperoleh informasi mengenai alasan mengapa guru 

hanya menggunakan metode yang itu-itu saja untuk semua materi. Alasannya 

yakni sebagai berikut: 

1. Guru belum pernah mengikuti seminar kependidikan. 

2. Guru kurang memahami berbagai metode dalam pembelajaran. 

3. Guru baru pertama kali memegang kelas tinggi. 

4. Materi PKn banyak, sedangkan jam pelajarannya sedikit, jadi menurut 

beliau metode ceramah adalah metode yang paling efisien untuk 

menyampaikan materi. 

Tetapi apabila guru mengajar secara monoton dalam artian hanya 

menggunakan metode yang samaatau itu-itu saja untuk setiap materi, maka 

siswa akan merasa bosan dan bahkan malas untuk mengikuti proses belajar 

mengajar, sehingga minat belajar siswa akan menurun dan hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa akan rendah. 

Maka dari itu, perlu segera dicarikan solusi atau jalan keluar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Seorang guru 

perlu mengembangkan model pembelajaran dan metode yang lebih variatif 

sehingga kesulitan siswa memahami materi PKn atau kebosanan siswa dalam 

mempelajari PKn dapat teratasi, dan hasil belajar siswa akan meningkat.  
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Solusi yang memungkinkan untuk mengatasi masalah tersebut antara 

lain (1) metode diskusi kelompok, metode diskusi kelompok dilakukan oleh 

sekumpulan siswa atau kelompok yang membahas suatu masalah yang sama 

guna mendapatkan suatu kesimpulan yang sama.
6
 Dalam pembelajaran 

dengan metode diskusi, lebih memberi peluang pada siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran walaupun guru masih menjadi kendali 

utama. (2) Metode make a match (mencari pasangan), merupakan metode 

pembelajaran yang dikembangkan dengan kartu-kartu yaitu berupa kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban. Kemudian siswa dibagi menjadi tiga 

kelompok yang terdiri dari kelompok pembawa kartu pertanyaan, kelompok 

pembawa kartu jawaban dan kelompok penilai.
7
 (3) Cooperative learning tipe 

STAD (Student Teams-Achievement Division), merupakan model 

pembelajaran kooperatif untuk pengelompokan campur yang melibatkan 

pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu 

anggota.
8
 (4) Cooperative learning tipe think pair share, strategi ini berupa 

diskusi kelompok kecil yang memiliki prosedur-prosedur (thinking) berfikir, 

(pairing) berpasangan dan (sharing) berbagi.
9
(5) Cooperative learning tipe 

numbered heads together, merupakan metode pembelajaran yang 

menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok untuk mengerjakan tugas 

dari guru. Setiap anggota kelompok harus bekerjasama untuk mengerjakan 

                                                           
6
Acep Yonny dan Sri Rahayu, Begini Cara Menjadi Guru Inspiratif dan Disenangi Siswa 

(Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2011), hlm. 113 
7
Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 94.  

8
Amin Suyitno, Makalah Pemilihan Model-Model Pembelajaran Dan Penerapannya Di 

Sekolah (Semarang, 2006), hlm. 8.  
9
Richard I. Arends, Learning To Teach Belajar Untuk Mengajar (Pustaka Pelajar: 

Yogyakarta, 2008), hlm. 15.  



7 
 

tugas tersebut, sehingga setiap anggota kelompok dapat mengerjakan atau 

mengetahui jawabannya. Kemudian guru memanggil salah satu nomor siswa 

untuk melaporkan hasil kerja sama kelompok mereka.
10

 

Dari beberapa alternatif solusi tersebut, penelitian ini memilih metode 

diskusi kelompok sebagai solusi yang paling tepat. Karena dengan metode ini 

akan memendorong siswa berpikir sistematis dengan menghadapkannya 

dengan masalah-masalah yang akan dipecahkan secara bersama.
11

 Selain itu 

siswa juga dapat bertukar pikiran dengan teman-temannya, menyampaikan 

informasi, dan menerima informasi. Metode ini biasanya digunakan oleh guru 

dalam mengajarkan suatu materi yang memiliki konteks sosial. Materi-materi 

yang terdapat dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan banyak 

memuat konteks sosial, jadi menurut peneliti metode diskusi kelompok 

sangat cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu metode 

diskusi kelompok juga memiliki banyak sekali manfaat, diantaranya yaitu 

dapat melatih siswa untuk dapat menghargai pendapat orang lain, berani 

berbicara atau berpendapat, menanamkan sopan santun dalam menyampaikan 

pendapatnya kepada orang lain, dan menanamkan rasa tanggung jawab. 

Pelaksanaan metode diskusi akan berjalan baik, lancar dan tidak 

membosankan apabila guru sebagai salah satu sumber belajar dapat bertindak 

kreatif. Karena usia anak MI masih senang bermain maka suasana 

pembelajaran harus lebih menyenangkan dan menarik supaya siswa tidak 

                                                           
10

Ridwan Abdullah sani, inovasi pembelajaran (Jakarta: PT bumi aksara, 2013), hlm. 

188.  
11

Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis SAINS (Jogjakarta: 

DIVA Press, 2013), hlm. 127. 
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cepat merasa bosan. Untuk membuat pembelajaran dengan metode diskusi 

menyenangkan dan menarik guru dituntut untuk bisa kreatif. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian 

tindakan kelas untuk mengatasi masalah-masalah tersebut sebagai cara untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VB pada mata pelajaran PKn. 

Laporan penelitian tindakan kelas ini diangkat dengan judul: “Penerapan 

Metode Diskusi Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PKn Pokok 

Bahasan Keputusan Bersama Siswa Kelas VB MI Ma‟arif Beji, 

Kedungbanteng, Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk memudahkan 

pemahaman terhadap skripsi ini, maka diperlukan pemberian penegasan 

istilah sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Diskusi 

Penerapan berasal dari kata terap yang artinya berukur, sedangkan 

penerapan yaitu proses, cara, perbuatan menerapkan.
12

 

Metode adalah cara-cara untuk menyampaikan materi pendidikan 

oleh pendidik kepada peserta didik disampaikan dengan efektif dan 

efesien, untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditentukan.
13

 Jika 

dihubungkan dengan proses belajar mengajar maka metode pembelajaran 

dapat diartikan sebagai suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar 

yang dipergunakan guru untuk mengajar, atau menyajikan bahan pelajaran 

                                                           
12

 Redaksi Tim, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 1180. 
13

Heri Gunawan, Pendidikakn Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: AlfaBeta 

2012), hlm. 88.  
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kepada siswa di kelas, baik secara individual atau secara kelompok, agar 

pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa dengan 

baik.  

Metode diskusi adalah suatu metode yang masuk ke dalam kategori 

pembelajaran kooperatif. Artinya, metode diskusi dilakukan oleh 

sekumpulan siswa atau kelompok yang membahas suatu masalah yang 

sama dengan cara saling bertukar pendapat guna mendapatkan suatu 

kesimpulan yang sama.  

Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

diskusi adalah suatu cara penguasaan bahan pelajaran dengan cara bertukar 

pendapat dan informasi berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang 

telah diperoleh untuk memecahkan suatu masalah, memperjelas suatu 

bahan pelajaran dan mencapai kesepakatan. Dalam penelitian ini yang 

dimaksud diskusi adalah diskusi kelompok kecil. 

2. Upaya Meningkatan Hasil Belajar 

Mengutip dari skripsi Agus Wahyono tahun 2013 yang diambil dari 

Kamisa, mendefinisikan bahwa upaya adalah usaha, daya, ikhtiar, cara, 

akal.
14

 Upaya juga bisa diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh 

seseorang atau kelompok dengan menggunakan cara-cara tertentu guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

                                                           
14

 Agus Wahyono, Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

PKn Kelas III MI Istiqomah Sambas Purbalingga, (Purwokerto: Skripsi, 2013), hlm. 6. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, meningkatkan adalah 

menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya), atau bisa juga berarti 

mempertinggi, memperhebat (produksi dan sebagainya).
15

 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 

hanya salah  satu aspek kemanusiaan saja (kognitif, afektif, 

psikomotorik).
16

 Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

upaya meningkatan hasil belajar adalah usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dalam proses belajar 

mengajar agar menjadi lebih baik. Dalam hal ini adalah peningkatan hasil 

belajar siswa kelas VB MI Ma‟arif  Beji pada mata pelajaran PKn materi 

pokok Keputusan Bersama. 

3. Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan kewarganegaraan yang dimaksud di sini adalah salah 

satu mata pelajaran yang diajarkan di kelas V semester II Madrasah 

Ibtidaiyah pokok bahasan Keputusan Bersama. Sedangkan yang dimaksud 

dengan siswa kelas V adalah siswa kelas VB yang bersekolah di Madrasah 

Ibtida‟iyah Ma‟arif Beji. 

Adapun maksud dari judul di atas adalah, upaya peneliti untuk 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

siswa kelas VB dengan menerapkan metode diskusi pada pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan materi keputusan bersama. 

 

                                                           
15

 http://Kamus.cektop.com/meningkatkan/. 25 Januari 2016, pkl. 09:00. 
16

Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 7.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengambil 

rumusan masalah: “Apakah dengan penerapan Metode Diskusi Kelompok, 

hasil belajar siswa kelas VB MI Ma‟arif Beji Semester II Tahun Pelajaran 

2014/2015 pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pokok bahasan 

Keputusan Bersama bisa meningkat?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VB MI Ma‟arif Beji pada mata 

pelajaran PKn dengan menggunakan metode diskusi kelompok.  

2. Manfaat Penelitian 

Dalam pengertian manfaat suatu penelitian, penelitian mengandung 

dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan juga manfaat praktis.
17

 Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan dan 

peningkatan hasil belajar pembelajaran PKn baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, dalam penelitian yang telah dilaksanakan dengan 

menerapkan metode diskusi pada mata pelajaran PKn mempunyai 

manfaat diantaranya yakni: Menambah serta mengembangkan 

                                                           
17

http://seputarpendidikan003.blogspot.com/2013/09/manfaat-teoritis-penelitian.html (11 

November  2014 pukul 10:40 WIB) 

http://seputarpendidikan003.blogspot.com/2013/09/manfaat-teoritis-penelitian.html
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pengetahuan tentang metode-metode pembelajaran khususnya yang 

berkaitan dengan penggunaan metode diskusi pada mata pelajaran PKn. 

Selain itu, metode diskusi juga sangat cocok untuk mata pelajaran yang 

memiliki konteks sosial seperti pendidikan kewarganegaraan. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 

metode diskusi kelompok pada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan dapat membuat siswa yang kurang aktif menjadi 

aktif, dan siswa yang aktif menjadi lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan belajar. Dengan keaktifan tersebut maka berdampak pada hasil 

belajar siswa, yakni hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan salah satu hal yang penting dalam sebuah 

penelitian. Mengingat dengan kajian pustaka, seorang yang akan melakukan 

penelitian mendapatkan gambaran pengetahuan dalam mempertegas 

penelitiannya.
18

 Dalam kajian pustaka peneliti mengemukakan dan 

menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah 

diteliti sebelumnya atau perlu pengembangan lebih lanjut. Kajian pustaka 

juga berfungsi sebagai dasar autentik tentang keaslian penelitian. Adapun 

penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan berkaitan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan diantaranya yaitu: 

                                                           
18

http://www.academia.edu/4132649/Penulisan_Kajian_Pustaka (03 Desember 2014 

pukul 07:24 WIB) 

http://www.academia.edu/4132649/Penulisan_Kajian_Pustaka%20(03
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Skripsi Akhmad Nur Fatoni dengan judul“Peningkatan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) melalui metode diskusi 

kelompok di MI Ma’arif NU 3 Pasir Kidul.”
19

 Dengan kesimpulan: adanya 

peningkatan prestasi belajar setelah diterapkan metode diskusi kelompok 

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pokok bahasan globalisasi 

dari rata-rata nilai kelas 68 pada siklus I, menjadi 76 pada siklus II, dan 

kembali meningkat menjadi 85 pada siklus III. Penelitian oleh saudara 

Akhmad Nur Fatoni berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, peneliti 

menggunakan metode diskusi kelompok untuk meningkatkan hasil belajar 

PKn pada pokok bahasan keputusan bersama kelas VB MI Ma‟arif Beji, 

sedangkan saudara Akhmad Nur Fatoni menggunakan metode diskusi 

kelompok untuk meningkatkan hasil belajar PKn sub pokok bahasan 

globalisasi kelas IV MI Ma‟arif NU 3 Pasir Kidul. 

Jika dengan menggunakan metode diskusi kelompok, hasil belajar 

siswa kelas IV mata pelajaran PKn pokok bahasan globalisasi dapat 

meningkat, maka peneliti mengharapkan agar penggunaan metode diskusi 

kelompok juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran 

PKn pokok bahasan Keputusan Bersama. 

Skripsi kedua karya Mahfuri, mahasiswa STAIN Purwokerto 

(082335016) tahun 2012 dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan 

Prestasi Belajar Mata Pelajaran PKn Sub Pokok Bahasan Berorganisasi 

Dengan Metode Make A Match Pada Siswa Kelas V MI Tarbiyatul Aulad 

                                                           
19

Ahmad Nur Fatoni, Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) melalui metode diskusi kelompok di MI Ma’arif NU 3 Pasir Kidul 

(Skripsi Pendidikan  STAIN Purwokerto, 2012 ) 
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Desa Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun 

Pelajaran 2011/2012.”
20

 Dengan kesimpulan: adanya peningkatan prestasi 

belajar mata peajaran PKn kelas V setelah diterapkannya metode make a 

match. Skripsi saudara Mahfuri, memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya pada mata pelajaran, dan 

kelasnya. Sedangkan materi atau pokok bahasan, metode, dan lokasi 

penelitiannya berbeda. Kontribusi peneliti dalam hal ini adalah, peneliti ingin 

membuktikan apakah metode diskusi juga bisa meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V pada mata pelajaran PKn pokok bahasan keputusan bersama. 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran wajib dari 

jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
21

 Berkaitan dengan hal 

tersebut, penelitian ini meneliti hasil belajar PKn di jenjang sekolah dasar, 

khususnya kelas V. Karena materi yang diberikan di sekolah dasar adalah 

modal awal bagi siswa untuk memahami materi selanjutnya dan akan 

digunakan terus menerus pada jenjang sekolah berikutnya yang lebih tinggi. 

Maka dari itu pembelajaran PKn di MI hendaknya mampu memberikan 

perubahan atau peningkatan pada diri siswa baik pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan. 

Peningkatan adalah menaikkan (Derajat, taraf), memperbaiki, 

mengangkat diri. Menurut Morgan dalam bukunya Ngalim Purwanto 

menyebutkan bahwa hasil belajar adalah setiap perubahan yang relatif 

                                                           
20

Mahfuri, Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PKn Sub Pokok Bahasan 

Berorganisasi Dengan Metode Make A Match Pada Siswa Kelas V MI Tarbiyatul Aulad Desa 

Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2011/2012, (Skripsi 

Pendidikan STAIN Purwokerto, 2012). 
21

Undang-Undang RI . . . . . hlm. 78. 
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menetap dalam tingkah laku yang terjadi, sebagai hasil dari latihan dan 

pengalaman.
22

 Jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar adalah 

perubahan pada diri siswa karena meningkatnya pengetahuan, sikap atau 

tingkah laku ke arah yang lebih baik. 

Sedangkan cara untuk meningkatkan hasil belajar adalah dengan 

menggunakan strategi serta metode yang tepat. Jika strategi yang digunakan 

kurang tepat dapat mengakibatkan pembelajaran yang dilakukan justru 

membuat siswa tidak semangat belajar dan tidak mengetahui sesuatu dari 

yang dipelajari.
23

 Maka dari itu, dalam proses pembelajaran, seorang guru 

harus kreatif dalam menyampaikan pembelajarannya. 

Dalam penelitian ini metode yang dirasa tepat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah metode diskusi. Mengapa metode 

diskusi? Karena metode ini sangat fleksibel. Maksudnya, metode diskusi bisa 

dikombinasi dengan metode lainnya yang sesuai. Misalnya dikombinasi 

dengan permainan, karena karakteristik usia anak sekolah dasar pada kelas 

tinggi adalah anak-anak yang gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya 

untuk dapat bermain bersama-sama atau belajar bersama. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam menelaah dan memahami penulisan 

proposal ini, maka penulis mengadakan pembagian dengan sistematika 

pembahasannya sebagai berikut:  

                                                           
22

Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Karya, 1987), hlm.84. 
23

Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis SAINS . . . . . hlm. 7. 
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Pertama, pendahuluan. Menguraikan latar belakang masalah, definisi 

operasional, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka dan sistematika pembahasan. 

Kedua, landasan teori. Berisi pembahasan mengenai teori tentang hasil 

belajar, definisi PKn, metode diskusi, dan hipotesis tindakan. 

Ketiga, metode penelitian. Pada bagian ini, menguraikan tentang jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, obyek dan subyek penelitian, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, indikator 

penelitian, prosedur penelitian, dan rencana tindakan. 

Keempat, hasil penelitian dan pembahasan. Bagian hasil penelitian 

dan pembahasan berisi uraian tentang deskripsi pelaksanaan penelitian, 

analisis data persiklus, dan pembahasan. 

Kelima, penutup. Pada bagian penutup berisi uraian tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi guru kelas VB MI Ma‟arif Beji. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukannya penelitian tindakan kelas, dan berdasarkan hasil 

penelitian dengan melihat deskripsi data hasil hipotesis maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan melalui metode diskusi kelompok pada siswa kelas VB MI 

Ma‟arif Beji menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Pada tes awal 

sebelum siklus rata-rata kelas 64,3 dengan persentase 35,7% atau 7 

anakmengalami peningkatan pada siklus I, dengan rata-rata kelas 71,1 dan 

persentase ketuntasan 60,7%. Pada siklus II, 8 anak mengalami 

peningkatandengan rata-rata kelas 80,2 persentase 89,3% atau 25 siswa telah 

berhasil mencapai KKM. Dengan nilai tertinggi 92,5 sebanyak 4 anak, dan  

nilai terendah 62,5diperoleh oleh 1anak. Dari data tersebut menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 53,6%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 

diadakan tindakan dan setelah diadakan tindakan menggunakan metode 

diskusi kelompok. 

Aktivitas guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 

membimbing kegiatan siswa melalui metode diskusi kelompok pada siswa 

kelas VB MI Ma‟arif Beji juga menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus 

I aktivitas guru menunjukkan jumlah skor 42, rata-rata skor 2,8, persentase 
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70% dengan kategori cukup. Pada siklus II dengan jumlah skor 54, rata-rata 

3,6, persentase 90% dengan kategori sangat baik. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 20%. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 

diskusi kelompok pada siswa kelas VB MI Ma‟arif Beji menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Pada siklus I aktivitas siswa menunjukkan 

jumlah skor 7,88, rata-rata 2,63, persentase 65,7% dengan kategori baik.  Pada 

siklus II jumlah skor menjadi 9,81, rata-rata 3,27, persentase 81,75%, dengan 

katogori sangat baik. Dari data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belajar 

siswa mengalami peningkatan sebesar 16,05%. 

Berdasarakn hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan sebanyak dua siklus, dapat diambil kesimpulan bahwa, metode 

diskusi kelompok dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PKn pokok 

bahasan keputusan bersama di kelas VB MI Ma‟arif Beji Kecamatan 

Kedungbanteng, Banyumas tahun pelajaran 2014/2015. 

 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Metode pembelajaran Diskusi kelompok dapat dijadikan bahan 

acuan dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lain, selain itu guru 

perlu menambah wawasan tentang metode-metode pembelajaran 

yanginovatif dan melatih keterampilan proses serta keterampilan kooperatif 

kepada siswa agar siswa mampu mengeksplorasikan dirinya. 
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2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih tekun lagi dalam belajar dan lebih aktif 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. Mematuhi nasihat guru, 

bersikap lebih sopan kepada orang yang lebih tua, dan menjaga hubungan baik 

dengan teman-temannnya. 
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